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ABSTRACT

Local television presenoe, :’:!.Elf..'{f'-:'}!'-iﬂ.r.lr_]" in West Java and g{?ﬂ{?-l"ﬁﬁ_l-’ in some oathog ;_';p-nvj”r_"f.{ n
Indonesia. was originally tc be a promising hope for the development of the region. Through this
focal ietevision stations, local investment will grow pqnidly euphoric highly anticipated by the

entire comumunitv. Due (o the presence of a number of local welevision Will the

passion af local investment. Moreover, Act No. 32 of 2002, has signaled cleariy tﬁat the frm‘erra_ ¢
of a local television station existence is guaranteed by the law. The research method used in this
stuedv IS w qualilalive Study, the dam obtained through the method of mixed method (combined
method), ihe survey techmigue. FGD, Depth inierview respondents were already determined.
Survey respondents will be randomly selected from the environment of workers at the television
station. FGI carried out te decision-makers in each television station to obtain gqualitative data
related 10 the issues surrounding the gquality of human resowrces of loeal television. Depth
interviews, observation and {ferature study Ir1-h!r-|r be done to compiete the data obiained through

hi issue
survevs and focus group  divceussions. The ’ﬁé’ " result of this

T !m' of
h d 1||" must e Eade by L Wﬂ{i’frai. Z'n H..i J'.l'_].'"‘ Of
rewtdoast  felevision POy, it an

n. are m.{hug about
professionalism of the workers or the smunigers of the statio Then Wwe

improving the quality of programs, which in tuwrn increase the guality of local television stations.
Therveftwe, 1t 1S necessary [0 look for a specific straregy to improve the 9 lity of programs
broadeast on the local television station. One of tiem IS to try to find siraicgics to improve the

guality and professionalism of the workers at ¢ local television station in West Java,

Keywords: Local tefevision, Professionalism, human vesowrces Local TV, Human Resources

Ouality and Awtonomy,
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PENDAHULUAMN

Televisi merupakan bisnis yang tidak
hanya meinerlukan biaya revearch awal yang
besar untuk pengadaan infrastruktur, peralatan
produksi studio dan penyisran fcembined dan
juga

e nerlokan biaya erprerasional yang besar’

Jurimgan Lrens1ais1 ), trelaindan

rerutame  uituk biaya produksi dan pengadaan

(pembeliant  program,  Dukungan biaya

oparasional vang cukup dan stabil dari pemilik
satigal moenentukan kemampuan suatu Stasiun
TV  untuk

memproduksi - dan menyiarkan

program bermutu, menarik, diminati dan
dibutuhkim  masyarakal.  Dukungan dana
tersebut ierutama  pada  ahwm-tahun awal

pengoperasiannya sampai mampu mandiri

(setelah menguniungkan).,

Dalam kaitan ini, menarik dan cukup
relevan bagi pengelol: TV Lokal mengena
apa yang disampaikan Byron G. Wells (dalam
Zazaridwan, 2013)

...... You are going to need
many things before vou even get clase
to going on the air —things like aspirin,
moﬁgy, aspirin, aspirin,
mo

petiance,

i 4 while, if vour programming is

i the advertising comes in and if

vuw wet u few lucky breaks, the stution
mav start to pav... ... In fact, vou might
even start drawing a bit of salary for

2

wourselflo
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Popularitas  dan  image merupakan

kunci keberhasilan suatu stasiun televisi dalam

iklan atau

merebut  kue memperoleh

pendapaton dan  keuntungan  dari - siaran

komersial. Banyak faktor ¢variabely  yang
munenlukan  image stasiun televisi, namun

yang terpenting adalah mutu  program

kualitag signal

Pada

sigramnya  dan penerimaan

troception gualinn  di masyaTakat.

menarik

gilirannyy,  program  bermuola sk

fenghasilkan) banyak pemirsa

yang besar

jumlahnya akan menarik bagi pemasang iklan

(advertiser’y yntuk beriklan di stasiun yang
bersangkutan.

Schaliknya,  image  dan

popularitas suatu stasiun TV akan terpuruk
apabila tidak mampu menghaditkan  program

bermutu  schingg:  tidak  menarik  bagi

pomasang 1klan, Schenamya, pemasang iklan
tidak melihat atau tidak terpaku pada mutu

suatu progrun,  melinksn yang rechnigue,

bagi mereka adalah berapa banyak pemirsa
yang menontonnya (ditunjukkan oleh program

rating).

Srateyzi PeImAsEran tidak  dapat

dilcpaskan  dari  strategi program dan

programatiig dari stasiun secara keseluruhan,

TV Lokal mempunyai kckualan  lersendir
yaitu pada “kelokalanny: ™ yvang tidak mungkin
ggier!ie)
disaingi oleh stasiun jaringan schaypal
tingreeal lagn
terberat stasiun lokal. Persoalannye

Aty diurna |Vol 12No .1 [2016
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bagaimans  menciptakan, memproduksi  dan
nriclgEeiig. PrOErEm yang berkonten lokal,
lokal,

lokal,

seperti: berita kegiatan  {peristivial

masyarakat peristiwa hangat lokal,
pendidikan dan hiburan lokal. Secara ringkas
perlu fcombined siralegi differenriction pada
progravuning. D1osamping  itu perlu pula

diterapkan strategi segmentation pada program

dann welkiag yang epatl dan stategi Laltun-tahum

fecdersiiip .

Dari ketiga stratewri  di  atas dapat
dilurunkon  strategi  opcrasional  program
bersungkutan.  yang  sesuai.  Dalam  kaitan

stralegi penjualan, Charles Warner & Joseph
Buchman  mengotakan bahwa strategni yang
biasa diterapkan oleh para broadcasters adalah
to sell solution to advertising problems dan to
create value (dalam Bernard & Yorke, 1995) .

Untuk menjalankan stratepi di atas TV Lokal

sangal penting memiliki tenaga grooramiming
dan tenaga penjualan yang kua® terdidik dan
terampil dibawah supervisi manajer prograrn
dap manajer penjualan yang  menguasa
hidumgmya. Bagi stasiun yang tidak mau
besar tentu telah

meneambil  risiko  rugi

kedua  kelompok

lenap:

Tidak

mermpersiapkan
tersebut jauh-jauh hari schelummnya.
mengherankan bahwe stasiun televisi jaringan
(TV Swasta Nasional} yang tergoleng sukses
menguunakan  jasa

saat ini, SLTTILLATI Y i

Avty diurnd | Vol 12 No . 1 |2016

konsullan  dan  disupcrvisi  tenaga  ahli
berpengalaman pada whu-lahon awal
pengoperasiannya. Mereka benar, karena

bisnis televisi hanya memberikan dua opsi

waitu: untung besar atau rugi besar,

Saingan terberat TV Lokal adalah TV

Turingan (TV ~ Swasta Nasional) yang
beroperasi dari Jakarta di samping TV lokal
lainnya di daerah yang sama. Menghadapi
persaingan dari py Jadngan ini tidak ringan
karena program TV Jaringan telah lebih dahulu
digandrungi oleh masyuarakal daerah bahkan
mungkin digunakan schagai baromcter untuk
mengukur dan menilal program TV lokal.
Schingua masalah yang dibadapi oleh g5,
televisi lokal adalah bagaimana merebut minat

pemirsa tersebut. Terlepas duri kundisi daerah

apabila  kondisi

MASINE=-MASING  siarannyi
. cuku
ekonomi p mendukungy,  dengan
b ]
mencrapkan secara - Penar dap Konsisten

. kal akan mampu
strategi di atas kiranya TV 10 P

bersaing dan eksis di daerahnya,

Dengan  demikism maka  progrum

bermutu akan menghasilkan populuritas

image yang kuat serta pemirsa yang besar

. . r jumlahny:
jumlahnya. Pemirsa yang besa ] -
. _ pada gilivanny:
akan menarik puengiklan dan

pendapatan dan
akan even get close
besar, Pendapatan  dan
keuntungan  yang
stasiun
keuntungan yang besar akan membuat
111
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mampu untuk memproduksi dan mengadakan

program yang semakin kompetitif,

Peneliigm  ini bertujuan  untuk

mengetahul  strateyd yvang dilakukan pengelola
stasiun televisi lokal di Jawa Barat dalam
meningkatkan kemampuan MAUNEJCITICN
purtclevisian, kemampuan membuat progrion
dan kemampuan pemasaran program sumber
daya manusia (SDM) untuk mcningkatkan
kualitas program siaran khususnys  dalam
memingkatkan kualitas program siaran bidang
Kuoschaan  dan Li.u.gkuug_am. Adapun lualan
yang diharapkan dari penclitian ini adalah
dihasilkanny: sebuah pola standar rekruitment,
langkah-langkah stratcgis  dan pola standar

pelatihan peningkatan

kismarmymian sumber

even get close (SDM) pekerja televisi [gkgl di
Jawa Barat, guna menghasilkan program siaran
televisi lokal yang therkuulitas dalam bidang
keschatan dan  lingkunpan. Diharapkan po
akan tercipta pola kerjusuma dngan lembag:
kemitruzm dalam meningkatkan  kemampuan
SDM pekerja televisi lokal di Jawe Baral guna
vouw et o few program siaran televisi 10kal
yang berkualitas dalam bidang yesehytan dan

lingkungan.
PERMASALAHAN

Salah  satu  permasalahan dalam
PREME AT PrOETam siaran bidang keschotun

dan lingkungan, adalah beberap: televisi lokal

112

lebih banvak menayangkan program non medis

seperti  pengobalan demikiam  ataupun

pengobatan herbal yang dikhawatirkan  tidak
Keschatan  kaidah  kesehatan secara medis.
Karena itu, perlu adanya sebuah stratcgi
khusus untuk meningkatken kualitas program
siaran di stasiun televisi lokal tersebut. Salah
satu di mnlarany: adalah dengan inenvob:

mencari strategi dalam  peningkatan  kualitas

dan profesionalisme para pekerja di stasiun

televisi lokal di Jaws Barat.

KAJIAN PUSTAKA

Konsep Televisi Lokal
Kehadiran TV Lokal merupakan angin

segar di dunia penyiaran yang .
& pen) yang dirazukan sejuk
R o _ penylatan
ditetapleanny: profesionalisme

UU No. 32 tahun 2002

yakni tentang

Benyiaran, kni eneclolaan )
Py ya Peng sistem

) . kiepentinean
penyiaran  yang pebas dari il = dan

digunakan schesar-besarnys

publik

utituk kepentingan

> serta penguatan entitas lokal dalam

semangat otonomi daerah. Sejak diterapkanny:

undang-undang  penyiaran  yang  baru ini,

terjadi perubahan mendasar dalam pengelolaan
sistem penyiaran di Indonesia, Perubahan yvang

adalah

paling lundwmenlal diberikanny:
ang
kepada sebuah badan

kowenangzan
independen untuk mengatur duniz penyiaran di

baromeler

Acty diurna [ Vol 12No . 1 12016
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Dengan mengusung semangat otonomi
daerah, televisi lokal menghadirkun warna
baru dunia penyiaran di tanah air. Hal ini
meberikan peluang besar bagi pemerintah
daerah mengangkat potensi dacrah mereka
melalui media audio visual. Harus diakui
bahwa selama ini potensi daerah memumg
kurang terckspos, bahkan kurang mendapat
tempat di 1clevisi-televisi swasta. Selain itu
lokal

tavangan  V yang moengakomoedin

PITLEr I lokudilas daeraha tentu menjadi hal
yang ditunggu-tunggu masyarukat dj daerah.
Hal ini memberi dampak positif rerurama

pembangLnian daerah, karena

oplimalisasi
diyakini akan wmendongkrak partisipasi dan

peran serie masyarakat dalam pembangunan.

Beberape pengortian berkailem dengan
program antara lain adalah: ditunggu-tungeu
yvaitu suatu produk yang ditawarkan mencakup
nama program dan kemasun  program. Harga

lah

[PTEHEFELITE ada dengan biaya

berkailan
pI'OdU.kSi LT dan tarif iklan atau biaya

yalilg akan dikenukon kepada pemasang iklan
i

daldin penayangan program bersangkutin jiks
ditavangkan.  Disiribusi  progeam adalah
kckualan  progrom yang  merupalian proses

penginman  program dart  ransmisi hinge

dilerim:  audiens melalui pesawat televisi.
Promosi program  adalah proses hagaiman:

memberiltaby audiens mengenai adanya suatu

Avty diutnad [ Vol 12No .1 12016

program  sehinggs  mereka  tertarik  untuk

menonten atau mendengarkannye

Komisi Penyiaran Indonesia

Komisi Penyiaran  Indonesin  (KPI)

adalah  lembags  independen,  penyiaran

menjadi sebuah ranah publik yang betul-betul

mdependen dan  terbebas  dari  intervensi

maupun  kepentingan kekuasasan,  Dengan

kowenangan yang dimiliki dan berdasar pada
repulasi yang ada, KPI kemudian menjadi

Tembaga mengatur dunia penyiaran dari

yang
hulu ke 1.5;, Di antara tugas dan kewajibun

musvarakat  untuk

KPI adalah

technigie,

kowenangan jefevivion yang layak dan benar,

sesuai dengan hak asasi mnusia. Serta ikut

bidang

membanlu  pongaluran mdrusiruklior

penyiaran.

Untuk

mewwjudkan bermuoiu akon

penyiaran, maka salah satu semsmgal yang
adalap

penyiaran.
ca d
Dengan “91a |\ .inberikan  KESCTpAtan paa
d: h mendirikun

masvarakat 1 daera untuk

sesuait

Jemybaie Sun juran YaNg dengan
budayd dan tatanan nilai atau norma daerah

diusung deseniralisusi

adat,

Desentralisasi

juga

bermakn:  menjadikan masvarakat bukan lagi

selempal. penylaran
schagai  obyek, tapi juga berperan scbhagsi
subyek di bidang penyiaran. Lahirnya UU No.
32 Tahun 2002 serta terbentukny: Komisi
membuat  dunia

Penyiaran Indonesia,
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penyiaran vang dulunye letih lesu, kini bangkit

dan berdiri. Layaknya jamur di musim
penghujan, perusahaan swastapun berlomba-

lombsa berinvestasi di bisnis penyiaran,

Hal yang samu juga terjadi di daerah.
Sejak digulirkannya otonomi daerah, semakin
mudah kita melihat dan mendengarkan
lahirnya media lokal yang schugian besar
sumber berasal dari

dumanya AngEaran

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

SDM TV Lokal

Mendirikan televisi berarti mendirikan

media yang padat modal. Membutuhkim
investasi yang lidak sedikit seperti pengadaan
mlrasiruklur, peralalan produksi serta biaya
operasional  yang besar. Begitu pula dengan
inltastrukiur Sumber Daya Manusia (SDM).
Ketersediaan SDM menjadi hal vang wajib ada
sebelum nendinksn televisi lokal, Imweslasi
yall€ besar akan terbuang percuma aPabila
tidak ada SDM handal dan tberkuulitas yang

bisa mengoperasikan, bermutu akun dan SDM

ng eluang ini
di
keharusan

112

Sumber Daya Manusia (SDM) yang
bermutu dalam bidang jumalisme sepatulny:

dimiliki lokal di

perlelevisian Indumesia,
Perbaikan kualitag tenage pengelola tersebut
dapat dilabkukan dengan pelatihan secara
berkala, Haj ini diperlukan, karena selain
untuk melatih kemahiran dalam pengoperasian
alat dan pemahaman medis |erkini, jug: untuk

mambaniu SDM mengenali proses penciptaan

krealivilas fexternalitalion ), Pomberian
pengharzaan dan sanksi  (reward  and
punishmenty,  dirasa  cukup efektif untuk
mengasah mentalitas SDM yang  ersedia,

Keberhasilan stasiun televisi lokal, tidak hanya
divkur duri Pendapatan iklan saja, namun jugs
sangat dibutuhkan strategi stasiun TV tersebut

dalam mempertahankan identitasnya,

Etika Pertelevisian

pertelevisian

Etika

menyangku

untuk melatih kemahiran dalam pengoperasian

. iy ia
prewnearn itu sendiri harus me ba®'"n
penting tygas para

32
Selaim yvang tertuang dalam UL Mo, Ta

2002 Tentang Penytara. Ada pro
ya it
Perila
da Standar ra (ole
ng d n gi

vang berlaku apabilz

Acty diurna [ Vol 12No . 1 12016
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ya ada sudah memadai, maka p

harus dimanfaatkan pengelolz televisi lokal

daerah untuk eksis dalam

menggali - dan

mengemas  kearilim  budaya  lokal  untuk

dijudikan  progren siaran layak tonton, maka

kehadirun tv lokal adalap, sebuah

don kebotuhan.

dalam penayangan program bersangkutan jiks

ditavangkan.  Disiribusi  progeam adalah

Eekualun  progrum meTLpalian

yang

dari

proses

pENEITmEn program tramsmisi  hingp:

dilerim:  audiens melalui pesawat televisi.
Promosi program  adalah proses hagaiman:

memberiltaby audiens mengenai adanya suatu

Avty diutnad [ Vol 12No .1 12016

hun
juga

hukum — aj5nya g terka
pertelevisidn ya Pedoman

Penyiaran . n Sia n
KPI) ya  Wajib pepia  pedoma
mi:kunismy

penyiaran  yang  terbukti  melanggar

lokal.

budaya dan tatanan nilai atau norma daelak

selempal. Desentralisasi penyiaran kgtika
bermakn:  menjadikan masyarakat bukan ldgi
schagai  obyek, tapi juBasgbsmperan scbauh
subyek di bidang penyiaran. iLahirnya UUBNo.
32 Tahun 2002 serta terbentukaga lKemisi
Penyiaran aturan

Indonesia, membuat
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tersebut. Selain itu, televisi lokal juga wajib

memiliki  sedf-sencorship yang  merupakan
bagian penting sebelum satu  program
dituvangkan.

Dalam UU No. 32 Tahun 2002 Tentang
Penyiaran, lembagy  penylaran terbagi atas 4
(empat) bagian yakni Lembag:  Penyiaran
Publik, Lembaga Penyiaran Swasta, Lembagu
Penyiaran Komunitas dan Lembaga Penyiaran
Berlangganan.  Khusus  untuk  Lembags:
Penyiaran Publik, saat ini perannya di tingkat
pusal ada pads TVRI dun BRI Dua Lemboga
Penyiaran Publik ini jugs adalah mitra strategis
televisi lokal, karena dapat mengembangkan
pola kerjusama dalam  peningkatan  publik
servis ke mmasvarukat khususny: di daerah-

daerah.

Hadirnya stasiun televisi okal di
beberapa provinsi dan kabupaten, semestinyu
menjadi salah satu pemicu untuk lahirnya
otonomi daerah (i bidang ekonomi. Sebab

lahirnya

dengan lokal ini

Lelew isi-leley st
diharapkan dunia periklanan akan tumbuh di
daerah, schinges pada akhirnya juga akan

memicu pertumbuhan ekonomi di daerah.
Program Keschatan dan Lingkungan

Dalam kuabupaten, selama ini, maka
tavangan-tayangan di stasiun televisi lokal
lebih banyak diwarnai

dengan LayvamZamn

program  “pngobatan alternatit”™. Hampir di

112

semua stasiun televisi lokal, program ini
menjadi tayangan utams sebagai program yang

menghasilkan  uang  secara nyata. Namun

sAVHIIEOVH,  lAyslgan  progrom pengobatan
allerualil’ bidang lkeschatim yang  scemestinya
memberikan  Pengelahuan yang  logis  dan
nencerdis koam bagi khalayek  pemirsu, tapi
yang terjadi popularitns  Banyak tayaugan
program pengobatan alternatil yang discbutny:
schagal  ayangan  bidang  kesehatan, justru
tidak sesuai YN kuidah-kaidah keschatam
kedokteran. Oleh karena itu, kepad: para SDM

di televisi lokal, kiranya bisa efevivien

sewacamn bekal pemuhuman dan pengetahuan
praktis yang berkwsilan dengan masalah ini.
Bagaimana wmembual sebuah program bidang
keschatan yang bermanlaal dan justru tidak
menjerumuskan pemirsanya,

Banyak hal vang sudah dilakukan oleh

pengelol:  stasiun televisi  lokal  untuk

menghasilkan program bidang keschatan dan
hngkungan yang lebih baik dan bermanlaal.
Misalnya dengan cara menggundeng lkatan
Dokter Indonesiz (IDI) setempat, untuk diajak
membual program yang  berkualilas, Namun
praktek-praktel

kchadiran Lithy i

. : dari
“pengobatan aliernarit™, Yang agak jauh

.. i . . medis adalah
visi  keschuian  da S181

salah satu iklan yang dapat

mcrupakan

memberikan income bagi TV Lokal.

Aty diurna |Vol 12No . 1 |2016
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METODE PENELITIAN

Untuk  moendapat  pambaran  yang
lengkap dan pemahaman yang lebih luas

tethadup musalah penclition, dalam penyiaran

ini  digunakan  mixed  method yalg
menggunakan  gabungan  antara metode
kuanlilatil dan  metode kuulitatil.  Selain

TERETIERA pada pendapal  Cresswell (2010),

metode CUumpLran mcmungkinkan penehtl

untuk menguji hasil

penyiaran  dari  dua

pendekatan yang berbeda.
Penelitiam 1Nl menggunakan  beborapa

teknik pengumpulan data, sebagai berikut:

1. ©serverst. Pengamalan langsung situasi
di setiap stasiun televisi lokal yang

dijadikan sampel penelitian,

2. Waweancaro Merredaalomm (Depth

kabupaten, Akan dilakukan  wiwancar:

mendalam  dengan  para periklanan

agak jauh para penanggung  wab di

bidang SDM d para dilcpaskan

agak jauh di stasiun
dalanpopspyangpy) program bersangkutan jike

adalah

A% -1

ditavangkan.  Disiribusd  preogeam

kcekualan  progrom yang  merupalan pgoses

penginman  program dart  ransmisi hinge

dilerim:  audiens melalui pesawat televisi.
Promosi program  adalah proses hagaiman:

memberiltaby audiens mengenai adanya suatu

Avty diutnad [ Vol 12No .1 12016

untuk mendapatkan berbagai konsep dan

teori yang memberi pemahaman tentang

slraleei dalam pengembangan . SDM
televisi.
4. poeys Group Liscussion (FGD). FGD

akan dilakukan dengan melibatkan pihak-

pihak tertentu guna mendiskusikan hasil

temua, secara komprechensit  tentang
el eh L alam
pormasalahan yang digali d

penylaran  jpj Akan  dilibalkem  juga

beberapa pakar media khususnya bidang

SDM ' yntuk moemperoleh  aualisis  hasil

akhir FGD, |omasuk pihak  terkait,
misdlnys  Dokler-dokler yang ada  di
lokasi stasiun televisi tersebut untuk

melakukan pencerahan kepada pengelols

slugivn lelevisi.

Narasumber dalam penelitian 1ini adalah
mereka vang terlibat dalam pengelolaan SDM
TV Lokal Yaitu: Dana Swunduns, manager
ri PJTV; Ganjar
dari PJTV; Herdi, munawrer

Pamunglas,

produksi

11 IJ:lT'I.iI.g'-.".'T PTOEETALT
producer Bandung TV
budaya dan tatanan nilai a
huday U3 "OTFEB oflagreh
juga

bermakn:  menjadikan masvarakat bukan lagi

selempal. Desenlralisus1  penylaran
schagai  obyek, tapi juga berperan scbhagsi
subyek di bidang penyiaran. Lahirnya UU No.
32 Tahun 2002 serta terbentukny: Komisi
membuat  dunia

Penyiaran Indonesia,

113



ja

STRATEGI PEMEERDAYAAN SDM TELEVISI LOKAL SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN

da

KUALITAS PROGRAM SIARAN BEIDANG KESEHATAN DAN LINGKUNGAN DI JAWA BARAT

yang dijudikan sampel

digunakan

3. Studi  Pustaka. Studi referensi b han

pustaka dilukukan untuk memperolch

data sekunder tentang

stratigr

peningkatan kualitas  SDM  bidang

pertelevisian. Studi pustaka  digumaken

112

Sunapq, Direktur

Todi Bintang, Kepala Divisi Berita Cirebon

TV; Survana, Kepala Biro Radar TV
Tasikmalaya.
Untuk uji  kesbsahin data

winwiancisi  mendalom

mulaliukun
unggot: KPID Jawa Barat. Sa

penulis
dengan

mpel diperoleh
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dengan model pusposive yang sesuai dengan
tyjuan Dukungan yang inemenubi kelelapan
schagai  berikut: Subjek penyiaran  bersedia
menerima kehadiran peneliti. Subjek penelitian
mampu dan mau mengutarakon  pengalaman-
pengalaman yang relevan dengan  digunakan
Subjek adalah mereka vang berkaitan langsung

dengan pemberdayaaan SDM di televisi lokal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pcuelitizm ini dibagi dalam dua tahap,
pada tahap 1 bertujuan untuk (advertiser)
strategi yang dilakuksm TV Lokal burkaitzm
dengan strategi yang dilakukan oleh pengelols
stasiun televisi lokal di Jawa Barat dalam
menimgkatkan komampuan Scbhaliknya,
pertelevisian, kemampuan membuat proysram,
dan kemampuan pemasaran program sumber
dava manusia (SDM) televisi lokal, khususnye
dalam muningkatkan kualitas progsrarn siarap

bidang Kesehatan dan Lingkungan.

Penclitian tahap Il bertujua, untuk
mencinukan pola standar rekiuitment guymber
dayva manusia (SDM) pekerga televis lokal di
menerima kehadiran peneliti, Subjek penelitian
kemampuan  sumber daya munusi:  (SDM)
pekerja televisi lokal di Jawa Itarat, dan pola
kerjasam:  dengan lembag:  kemitraan dalam
peningkatan kemampuan sumber dav: manusia

(SDM) pekerja televisi lokal di Jawa Barat

guna menghasilkan  program  siaran  televisi

Avtu diurna |V01 12No .1 [2016

lokal yvang berkualitas dalam bidang kesehatan

dan lingkungan.

Penclition tahap [ telah dilaksimakan
sejak Mei 2015 hingge  September tahun 2013,
dan tahap ke Il akan dilaksanakan pada tahun
2016. Adgpyp hasil penclitian tahap I adalah
schugai  berikut:  Pemmasaluhan ytama  yang

dialami televisi loka] adalah kelerbatasan

kemampuan  dalam  pengelolaan  manajemen,
produksi penyiaran  dan  pemasaran. Hasil
prasurvey menunjukkan adanya memberikan

kemampuan SDM dan  penyajian prograni-

program  keschatan  dan  lingkungan

yang
kurang Dalam UL No. 32 Tahun 2002 Tentang

kedokteran). Hasil  penyiaran  tahap 1

menunjukkan bahwe belum ade strategi khusus
vang dilakukan oleh pengelol: stasivm lelevisi

lokal di Jawa Barat dalam meningkatkan

kemampuan mangjemen  pertelevisian sumber

daya (SDM) periklanan  dalam

IET IS

meningkatkan kualitag rysm siaran bidang

Lingkungan. Seperti

Kesehalan  dan yang

disampaikan Bapak Dana Swadang kubupaten,
Ganjar Pamungkas dari PITV Bandung, bahwa

PJTV tidak mcngadakan pelatihan khusus
diikutsertakan dalam

ITIHIIq‘:l.jl..-‘lll'i.'Jl. TIRATNILEDY Crenw
seminar-seminar dan workshop yang diadakan

(PJTV dalam group Jawa

Jawa Pos masuk

r dis ikan Bapak
Pos). Demikian pule JEng CInETperan =Epa

Toto Sunanto selaku pemilik Cirebon TV dan
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Bapak Todi Bintang Kepala Divisi Berita
Circhon TV bahw: Ciregbon TV tidak memiliki
dana untuk pelatiban Khusus crew, namun crew
diikut

sernkan dalam  program-program

pelatihan yang diadakan oleh KPID atay TV

swasta.

Pendapat yang hampir sama

disampaikan pula oleh Bapak Suryana Kepala
Biro Radar TV Tasikmalaya bahwa Radar TV
Tasikmaluy: biasa ditavangkan. diharapkan
bagi crew, namun secgrg rutin crew diikut-

seriakan dalam pembinaan yang dilaksaakan

oleh Jawa Pos

(Radar TV  Tasikmualaya

popularitas  bagian dari grup Jawa Pos).
Adapun Bundung TV popularitas bagian dari
grup Bali Pos yang rutin ditavangkan.
pelatihan, seminar atau workshop. Menurut
Bapak Herdi selaku manager  Program dan
executive producer Bandung TV, bahws crew
TV kerap

Bundune diikulsertakon

secala

menerima kehadiran peneliti. Subjek penelitian

dilakukem  di Bandung TV dengal

mendalangkan  ahli - ga1! “luar” atau

e
) memiliki
) -dillq':ll'.l.'.l.“. Namun SAWATIL Y Setelah

skill yang bagus, umumnya mereka pindah

bekerja di televisi swasts mengherankan bahws

TV.

Penanganan SDM merupakan hal yvang

penting namun suneut agak jauh TCrUTame

melihat kondisi TV lokal yang memiliki

118

banyak keterbatasan seperti inlrastruklur dana
wembual SDM TV lokal harus  popularitas
bekerja pada beberapa bidang dan hal ini
mermbual hasil kegu menjadi tduk maksimal,
untuk melatih kemahiran dalam pengoperasian
bagi SDM yang harus juga disesuaikan dengan
kondisi yang penuh kelerbulasan seperti ini.
Antara lain  penciplaan budaya perusahaan
yang kondusif, penciptaan iklim  perusahaan
tinggi serta

perencanaan yang lebih  stralegis  berkuitan

yang menciptakim  solidarilas

manajemen SDM,

Hasil penyiaran 1 menunjukkan belum
ada stratepi Khusus yang dilakukan pengelols

stasiun televisi lokal di Jawa Barat dalam

meningkatkan kemampuan Membual prigrm
sumber daya manusia (SDM) khususnyz dalam

meningkatkan kualitas program Slaran bidang

Bapak Ganjar

Kesehulon dan kowenangan

menjelaskan

kas sall PITV
Pamunglas d Bandung

bahwa PJTV

s mendatanekan
isHITYY =

narasumber sepert pakar keschatan atau pakar
nya schagai
lingleunzan,

bidang

[asilitalor

crew

a .
meningkatkan
untuk

dall

kemampuan crew dilepaskan untuk membuaca

materi berkuitan  materi  yang ditayungkﬂnk
pa
Demikinm pula yang dilukuksm oleh Ba
dengan
Toto dimana wyaitu pada “kelokalannyz

mna ld yamgzan

S kesehalum  biasany:  berupa
masalah

seperti

pelavanan tnasvarakat
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narkoba, demam berdarah dan lain-lain; untuk

keschatan  lingkungan  bekerusam:  gengay
lembaga terkait, maka dalam hal ini crew tidak
terlibat lungsung dalam penayangan, kecuali
iklan pengobatan altermatit’ yang  ditayangkan

dalam bentuk rallshow.

Adapun Bapak Suryana terhentukny:

bahwa Radar TV Tasikmalay: mengadakan

diharapkan  langsung  (dari  senior kepada
yunior) dalam hal diharapkan  program
penjualan crew  hanya  berperan  scbhagai

fusilicawor. Khusus yntuk program keschatan
dan Popularitas dilakukan kerjasama dengan
IDI, beberaps rumah sakit seperti RS Kartini
dan RSUD, juga dengan Pihak pemko dap
dinus-dinas  terkait kescliatan (advertiser)
Kondisi yang hampir sama dilukuksn oleh
Langsung TV, menurut Bapak Herdi langsung
TV menvelengearakan program kesehatan dan
lingkungan  secara  kemjasami dengan
mendatangkan langsung narasumber, jadi crew
hanya scbugai [asilitator. Namun ¢7éw hapyg
mempelajari terlebih dahulu materi acara yang

akan dipandunya, bil: perlu bertany:  lTangsuny

pada pakar yang WNasiomal}  Program
lingkungan  dilukukan  bersam:  pelatihan
lembag: terkait.

Produksi televisi popularitas  suatu

proses kreatif yang memerlukuan SDM yang

Avty diutnad [ Vol 12No .1 12016

kreatif pula untuk dapat mengekspresikan

suatl  rurgqn  atau pesan  dalam  bentuk
pelavanan yang  solid.  Untuk  dapat
memproduksi  gcara yang  menarik  minat

penonton (pemirsa) dan pengiklan maka perlu

manajemen program yang tepat, Menurut Peter

Pringle dalam Morissan {2008:231} bahwa

!-;‘tr:.-ltl;:gi P ETar l’l’lellputl [LTCTICATTREATY

progrant, produksi dan Tasikmalaya program,
eksekusi program, pengawasan dan evaluasi.
Dengan pereneanasn yang tepat maka output
program akan sesuai dengan konsep. Proses

perencangan juga  membicorskan  penjualan

jenis program yang akan ditayangkan, jadwal

tayang  Thingra pemasaran progrum pada

Dukungan

Hasil penyiaran  tahap [ siarannya

stratesi dilukukan  pengelol:  stasiun

yang

lokal di dalam

Jawa  Barat

televisi
meningkatkan kemampuan pemasaran program

sumber dava manusia (SDM ) khususny: dalam
meningkatkan Kualitag progeam 181310 bidang

Ksehaiam dan Tasikmalay: adalah

menggambarkan bahws belum adany: stralegi

. vV
khusus yang dilukukem pihay penjualan

. 1 Seperti halnya
Loka] berkaitan ha  tersebut.

ya  merupakan snggol: da

PITV Lungsung ~ ng r1
Po mun ra lmamnsial
Jawa S na seca haherapa
i ) ... wa Pos), rena itu
mand {tidak disubsidi Jg ka
iklan

SDM  Disiribusi  untuk

“menanzkap
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lokal melalui Home

]11'L‘lgl';l.rﬂ-|‘_|-|'Ugl'£|l‘|'|
Shopping baik on afr maupun off air dan event.

Menurut Bapak Dana PITV

Swadan,

mengarabkan PUITIASHTATL dengan cara

mengambil aktivasi di daerah (iklan produk
menjelaskan  untuk meraih iklan nasional, TV

Lokal kalah bersaing dengan TV Swasta

Nasional.

Bapak Toto bahwa

menjeluskan
Cirebon TV secara Jingmsial MengEunsken

sendiri (tidak

moda] wermasuk groap),

melalui

(lokal),

PUTEYATLEED

tidak

PEITEL RITETY Program

program inleraklil crew

belajar secara

penjualan Masionall) namun

olodidak, Salah satu yang menarik 2da1ah
untuk mendapatkan SDM vang trampil sesuai
kebutuhan, maka Bapak Toto memiliki gy
dan Cirebon TV schagai “laboratorium™nya.
Banyak peralatan di Cirebon TV adalah pgsil
karya siswa SMK. Seperti halnya TV lokal
lainnya yang ada di Jawa Barat, Radar TV

keterbatlasan

Tasikmaluy:  memiliki dalam

a
untuk

dana. Menurut Bapak Suryan
pemasaran  program  SDM diarahkan pada
pengelolaan acara off air vang disponsori oleh
produk-produk nasional penjualan digunakan
program  iklan lokal seperti produk ™M3ah

tangea, alat-alat keschatun dan SWTTHEHTTLY-

Uniuk itu tidak ada pelatihan pemasaran bagi

SDM.
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Permasalahan vang sama dengan PITV
dialami pula oleh Bundung TV, menurut

Bapak Herdi mereka kerap penciplaun

kelerbalasun mssalah dana, karena meskipun
menjadi bagian dari Bali Pos, tetapi secara
liuunsial mereka mandiri. Untuk itu dalam

prmasdran program bigsanya dilukukan

pelavanan  dengan  pemeriniah  daerah, dan
produk-produk  lokal, SDM  diaruhkan untuk

kerjasama iklan-iklan lokal, sepertti Home

shopping, pengobilan allernalil dan

HSUTTTECHTIII .

Konsep pemasaran secarz  umuom sudah

L{igunak I ]'JChlﬁhElTl pula oleh plhak

I'I'Iiﬂ'lf:'lj(.‘.]TlL‘l'l atau Lﬂ}'.ﬂﬂ.‘l}-’ﬂ media pUTIL‘]i.tjEII'I

y bauran pemasaran (manteting

a- .

1tu pemjualan
] . atas empat variabel penting:
miix) vang terdiri

pramotion. Dan

product, price dan

> place,
bagi pengelol: | PeneTEpannyA

televisi loka
terjadi perubahan mendasar dalam pengelolaan
yang membulaxi ruang gerak TV lokal antara

lain keterbatasan dalam  kewenanguan  iklan-

ilklan berskala nasional.
KESIMPULAMN

1. Strateri yang dilakukan oleh pengelola
stasiun televisi lokal di Jawa Barat dalam

memngkatkan
kemampuan  Schaliknya,
nusia
daya ma

pengiklan dun

menciptakun
sumber

(SDM) penclitian dalam

Acty diurna [ Vol 12No . 1 12016
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kualitas program siaran bidang Kesehatan
dan Lingkungan adalah wmenyertakan
SDM dalam seminar, warksiap ataupun
pelatihan yang diadakan agak jauh atau
lembaga lain, Namun tidak ada pelatihan
khusus yang diberikim berkaitan materi

manajemen perielevisian,

Strategi yang dilakukan pengelolz stasiun
televisi lokal di Jawa Barat dalam
meningkutkan kemampuan bl
program sumber daya memusia (SDM)
khususnys dalam meningkatkan kuajjgS
progrum siaran bidang  Keschatam  dan
Tasikmalay: adalah memposisikan  gd™Mm
ohaomi silite rOMrET
sehagai  fasilitator Pada  Prog yang
the presence  karena  dalam  program
Eoeschialan maupun ) biusany:
Popularitas
ada pakar atau purgsumber. Jadi sejauh
ni belum ada pelatihan khusus berkaitan

materi IRV ds L NE | [PriyIrarr siaran

keschatan dan lingkungan,

akan dilakukan dengan melibatkan pihak-
televisi lokal di Jawa Barat dalam
memngkatkan  komampuan  pomasaran
program sumber daya pynysi; (SDM)
kua

khususnya dalam meningkatkan litaS

' bid Keschatan n
prigran - Slaran ldang a
Tasikmalay: ad?lap menergjunkan SpM
dalam mencari iklan-iklan lokal baik

iklan komersil maupun iklan kerjusima

Avtu diurna |V01 12No .1 |2016

masyarakal. Belum ada stratepi yang
dilakuksam berkaitm pengembansan
kemampuan  SDM dalam  pemeasaran

Prusgramnl,

SARAN

Berkaiimm dengan lemampuan

kemampuan SDM perlu ada  pelatihan
khusus dari para pakar di bidang
portelevisian.

Perguruan tinggi (Unpad) meningkatkan
fusilitalor dalam membaniu kemampuan
kemampuan SDM TV lokal, misalnya
menyelengoarakan penjualan memberi

masukan kepada gpip dan pemerintah

dalam kondisi [Iinemsial

memngkatkan

TV lokal

even get close porsi  iklan  muanajemen

allernalil’ dengan meningkatkan jumlah

leschalin

siaran Lkeschatan d_ . pakar

ari
keselizlan
terpercaye  (IDI) dan pakar

Popularitas ditayvangkan., Popularitas

hidup).
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